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Telah dilakukan rancang bangun sistem antrian pencontrengan pada TPS dengan display 
LCD (Licuid Crystal Display). Perangkat ini dapat digunakan untuk membantu pada saat 
pelaksanaan Pemilu (Pemilihan Umum). Yaitu pada saat pemanggilan nomor antrian peserta 
pemilih dan mendeteksi ruangan kosong yang digunakan untuk memilih. 
 
Pada pembuatan sistem ini, nomor antrian peserta dan tempat untuk menyontreng akan 
ditampilkan pada LCD yang telah di program untuk membantu sistem pencontrengan. Nama dan 
nomor tersebut dapat ditampilkan apabila limit switch yang diletakkan dibawah (alas) bilik 
terinjak oleh peserta. Mikrokontroler mengolah data sehingga dapat mengirimkan data yang 
ditampilkan ke LCD. Untuk menandakan bahwa peserta telah selesai memilih dan meninggalkan 
bilik ruang pemilihan ditandakan dengan suara bel. Ruang kosong juga dapat dideteksi dengan 
limit switch yang terinjak itu terhubung dengan mikrokontroler yang dikoneksikan dengan 
komputer. Koneksi ini menggunakan komunikasi serial RS-232, sehingga dapat menampilkan 
denah lokasi dimana terdapat ruang yang kosong. 
 
Dari pembuatan alat yang telah dilakukan, sistem ini bekerja dengan baik. Nama dan 
nomor antrian yang dikeluarkan sesuai dengan urutan dan lokasi yang kosong. Suara bel menyala 










Design  has been  carried out  elections  in  polling area  queuing system  with  LCD  display 
(Liquid Crystal Display). This device can be used to help during election (Elections). Namely when 
dialing queues of voters and participants to detect an emptyroom that used to vote. 
 
In making this system, the queue number of participants and places to choose will be displayed 
on the LCD which has been programmed specifically to help the electoral system. Name and number 
can be displayed when the limit switches are placed under the (base) booths trampled by the participants. 
Microcontroller to process data so it cantransmit data to the LCD display. To indicate that 
the participants have finished selecting and leave the election booth space is marked with a 
bell sound. Blank spacecan also be detected with a limit switch 
that is connected with microcontroller trampledthat connected to the computer. This connection uses 
the RS-232 serial communication, so it can display the site plan where there is an empty space. 
 
From making tool that has been done, the system is working well. The names and queue number 
issued in accordance with the order and location of the blank. Lit bell sound in accordance with the 
provisions desired. Proudly this system has worked perfectly 
 
 










1.1 Latar Belakang 
Bagi negara Indonesia, Pemilu merupakan hajatan yang sangat penting. 
Bagaimana tidak, nasib negara selama lima tahun akan ditentukan oleh pilihan rakyat 
saat Pemilu. Namun saat ini pelaksanaan Pemilu sangat rentan menimbulkan 
kecurangan-kecurangan, baik oleh calon yang akan dipilih, pemilih itu sendiri, dan 
bahkan oleh penyelenggara pemilihan tersebut.  
Salah satu kecurangan yang sering terjadi saat Pemilu adalah masalah daftar 
pemilih tetap (DPT). DPT merupakan daftar pemilih yang telah didata oleh 
pemerintah melalui Kementrian Dalam Negeri terhadap warga negara Indonesia 
(WNI) sehingga WNI tersebut memiliki hak untuk memilih saat Pemilu.  WNI yang 
tercantum dalam DPT sesuai dengan peraturan pada Undang Undang No. 10 tentang 
Pemilu. Masalah yang dijumpai terkait DPT tersebut dapat berupa ketidaksesuaian 
jumlah DPT yang tercantum dengan pemilih yang datang ke TPS dan bahkan 
penggelembungan jumlah DPT. Penggelembungan merupakan tindakan melipat 
gandakan suara pemilih dengan memanfaatkan tidak sempurnanya sistem pendataan 
DPT sehingga seorang pemilih terkadang bisa melakukan pencontrengan dua kali 
atau bahkan seorang tidak dapat melakukan pencontrengan karena kesalahan yang 
tertera pada DPT. 
Oleh karena pentingnya Pemilu untuk diadakan, maka saat berlangsungnya 
Pemilu diharapkan kecurangan-kecurangan tersebut harus diminimalisir dan bahkan 
dihilangkan sehingga pesta demokrasi tersebut benar-benar membuahkan hasil yang 
sesuai dengan keinginan rakyat.  
Seiring kemajuan ilmu pengetahuan dalam bidang teknologi, permasalahan 
DPT bisa diminimalisir dengan membuat sebuah alat yang mampu melakukan 
pendeteksian secara otomatis. Pendeteksian tersebut dilakukan dengan menggunakan 
database yang telah dibuat, sehingga tidak terjadi penggelembungan karena satu 






pemilih akan memiliki smart card yang harus ditunjukkan saat akan memilih di TPS. 
Smart card tersebut dilengkapi dengan barcode sebagai pengaman dan akan di-scan 
menggunakan barcode reader. 
Kegiatan pemilu semacam itu sudah ada kantor atau pihak yang mengelola 
yaitu kantor KPU. Pada saat penyelenggaraan pemilihan, baik pemilihan presiden 
atau pemilihan yang lain KPU yang berada di tiap – tiap daerah menyelenggarakan 
pemilihan umum, pemilihan tersebut dibagi lagi menjadi tiap-tiap dusun. Pada setiap 
dusun yang ikut membantu menyelenggarakan pemilihan umum terdiri dari beberapa 
tempat yang disebut TPS (Tempat Pemungutan Suara). Di setiap TPS terdapat 
petugas yang menjadi panitia pemilihan yang membantu warga dalam pelaksanaan 
pemilihan. Petugas melakukan pekerjaan yang cukup banyak apabila pemilihan 
sedang berlangsung. Pada saat berjalannya kegiatan setiap pergantian peserta 
pemilihan memanggil satu persatu peserta sesuai urutan yang didata oleh petugas. 
  
1.2 Perumusan Masalah 
Tugas akhir ini disusun untuk membuat hardware rancang bangun sistem 
antrian pencontrengan pada TPS dengan display LCD (Liquid Crystal Display). Alat 
ini mempunyai manfaat untuk membantu dalam pelayanan peserta pencontrengan 
pada saat antri ke bilik suara untuk memilih pada saat diadakannya Pemilu. Untuk itu 
sistem ini dibuat untuk memudahkan petugas dalam pemanggilan peserta karena 
nomor antrian dan lokasi tempat pencontrengan dapat ditampilkan di LCD sehingga 
sistem tersebut lebih efisien untuk digunakan. 
  
1.3 Tujuan  
1. Membuat sistem antrian pencontrengan pada TPS dengan tampilan LCD  
2. Memudahkan petugas dalam pemanggilan peserta  
 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam pembuatan alat ini terdapat batasan-batasan sebagai berikut : 
1. Tidak membahas perangkat lunak yang digunakan. 







Pembuatan sistem antrian ini dapat digunakan untuk : 
1. Membantu dalam pelayanan peserta pencontrengan saat antri menuju bilik suara 
2. Memudahkan petugas dalam pemanggilan peserta menuju ke bilik suara karena 
nomor antrian dan lokasi pencontrengan akan ditampilkan secara otomatis 
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